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ABSTRAK 

Fitria Sal Sabila, “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Kelas IV MIN 1 Bantul”. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kelijaga, 

2025. 

Keterampilan sosial peserta didik masih tergolong rendah dibuktikan 

dengan peserta didik yang masih bersifat pasif, kurang mampu mengutarakan 

pendapatnya, dan kurangnya kerja sama dalam memahami materi antar sesama 

peserta didik. Oleh karena itu, perlu adanya model pembelajaran yang mampu 

diimplementasikan oleh guru dan bukan hanya bergantung pada teori tetapi juga 

pada praktik langsung yang berguna pada kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas IV MIN 1 Bantul. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini pre experimental 

dengan desain one group pretest-posttest. Populasi penelitian yaitu seluruh peserta 

didik kelas IV  MIN 1 Bantul dengan sampel yang digunakan adalah peserta didik 

kelas IV A. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah lembar angket keterampilan sosial dan 

lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. 

Sedangkan teknik analisis data menggunakan Uji Paired Sample T Test dan N-Gain 

Score. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

TPS masuk kategori sedang dalam meningkatkan keterampilan sosial. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata nilai pretest dan posttest 

keterampilan sosial yaitu sebesar 77,85 - 71,15 =  6,7. Dapat dilihat pula pada hasil 

uji Paired Sampel T Test yang menunjukkan nilai sig. 0,000 < 0,05, hal tersebut 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil rata-rata N-

Gain Score yaitu sebesar 0,427, artinya penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe TPS memiliki efektivitas sedang dalam meningkatkan keterampilan sosial. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, keterampilan sosial, model pembelajaran kooperatif tipe 

TPS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memilki peranan yang krusial dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia.2 Pendidikan menjadi salah satu wadah yang dapat 

digunakan untuk membantu menyelamatkan manusia dari kebodohan dan 

keterbelakangan.3 Selain itu, pendidikan juga berperan dalam membantu 

individu mengembangkan potensi yang dimiliki,4 baik dalam kemampuan 

berpikir, bersikap, maupun berperilaku.5 Sumber daya manusia berkualitas 

inilah yang mampu memberikan kontribusi dan berdaya guna untuk 

mempersiapkan manusia dalam menghadapi tantangan global.6 

Dalam proses pembelajaran, manusia sebagai makhluk social 

memerlukan interaksi dan komunikasi.7 Hubungan dan interaksi sosial yang 

terjadi selama proses pendidikan turut berperan dalam membentuk dan 

mempengaruhi perkembangan kepribadian sesorang.8 Oleh karena itu, 

keterampilan sosial memerlukan suatu proses pendidikan baik didalam maupun 

diluar lembaga formal. 

Keterampilan sosial merupakan kemampuan individu dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain, baik verbal 

maupun nonverbal.9 Kemampuan ini menunjang terjalinnya kerja sama, 

empati, dan penyelesaian konflik secara konstruktif yang dibutuhkan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Penguasaan keterampilan sosial yang baik juga 

berperan dalam membantu anak membangun proses berpikir logis dan dapat 

mengambil keputusan secara bijaksana dikemudian hari, mereka juga akan 

                                                           
2 Elis Suryani and Aman Aman, “Efektivitas Pembelajaran IPS Melalui Implementasi 

Metode Jigsaw Ditinjau Dari Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa,” Harmoni Sosial: Jurnal 

Pembelajaran IPS 6, no. 1 (2019): 35, https://doi.org/10.21831. 
3 Erniwati La Abute, “Konsep Kesadaran Sosial Dalam Pendidikan,” Jurnal Pendidikan 

Glasser 3, no. 2 (2019): 186, 2. https://lonsuit.unismuhluwuk.ac.id/glasser/article/view/338 
4 “UU No. 20 Tahun 2003,” Database Peraturan | JDIH BPK, accessed June 4, 2024, 

http://peraturan.bpk.go.id/Details/43920/uu-no-20-tahun-2003. 
5 Encep Sudirjo and Muhammad Nur Alif, Komunikasi Dan Interaksi Sosial Anak (CV 

Salam Insan Mulya, 2021), 51. 
6 Muhammad Japar et al., Implementasi Pendidikan Karakter (Jakad Media Publishing, 

2018), 1. 
7 Muhammad Mushfi El Iq Bali, “Model Interaksi Sosial Dalam Mengelaborasi 

Keterampilan Sosial,” Pedagogik: Jurnal Pendidikan 4, no. 2 (2017): 212, 2, 

https://doi.org/10.33650/pjp.v4i2.19. 
8 M. Anwar, Filsafat Pendidikan (Kencana, 2015), 123. 
9 Angga Putra et al., “Hubungan Keterampilan Sosial Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar,” Ainara Journal (Jurnal Penelitian Dan PKM Bidang Ilmu Pendidikan) 2, 

no. 3 (2021): 218, 3, https://doi.org/10.54371/ainj.v2i3.84. 
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memahami dirinya sendiri dan orang lain.10 Dengan keterampilan sosial, anak 

dapat mengembangkan diri secara optimal, mampu mengaktualisasikan 

dirinya, mengekspresikan perasaan dan permasalahan yang dihadapinya, serta 

menemukan solusi yang adaptif.11 

Sebaliknya, kurangnya keterampilan sosial dan kurangnya diferensiasi 

dalam penerapan model atau penggunaan media pembelajaran dapat 

berdampak negatif terhadap jalannya proses pembelajaran dan suasana di 

dalam kelas. Peserta didik yang kurang memiliki keterampilan sosial rentan 

mengalami penolakan oleh teman sebaya, kesulitan dalam berkomunikasi 

bekerja sama, beradaptasi, berinteraksi, mengendalikan emosi, berempati, 

mentaati peraturan serta kurangnya kemampuan dalam menghargai orang 

lain.12 Hal ini dapat menghambat perkembangan akademik maupun emosional. 

Pada tingkat sekolah dasar, keterampilan sosial peserta didik mulai 

berkembang baik dari sikap empati dan solidaritas, serta kemampuan 

mengungkapkan perasaan mereka.13 Idealnya pada usia ini, anak mulai 

memiliki kesanggupan menyesuaikan diri sendiri, beralih dari sifat (egosentris) 

kepada sikap yang kooperatif (bekerjasama) atau mementingkan kepentingan 

orang lain.14 Dengan demikian perkembangan sosial anak sekolah dasar 

mencakup kemampuan dalam berkomunikasi, berempati, bekerja sama, dan 

menyelesaikan konflik dengan cara yang positif dan konstruktif. 

Fenomena yang ada saat ini menunjukkan bahwa keterampilan sosial 

yang dimiliki peserta didik masih tergolong rendah. Berdasarkan data dari 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Anak dalam kurun bulan Januari 

2025 sampai Juli 2025 tercatat telah menerima laporan sebanyak 13.168 kasus 

kekerasan terhadap anak di Indonesia, dengan rincian 855 kasus terjadi 

dilingkup sekolah.15 Disalah satu SD Negeri di Kecamatan Jetis, D.I 

Yogyakarta, ditemukan kasus perundungan terhadap seorang peserta didik 

                                                           
10 Fitriah M. Su’ud, “Pengembangan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini Analisis 

Psikologi Pendidikan Islam,” Al-Manar : Jurnal Komunikasi Dan Pendidikan Islam 6, no. 2 (2017): 

232, 2. 
11 Muhammad Mushfi El Iq Bali, “Model Interaksi Sosial Dalam Mengelaborasi 

Keterampilan Sosial,” Pedagogik: Jurnal Pendidikan 4, no. 2 (2017): 226, 2, 

https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/pedagogik/article/view/19. 
12 Muhammad Junaedi Mahyuddin, “Model Bimbingan Kelompok dengan Teknik Bermain 

Peran untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial,” Jurnal Psikologi Pendidikan dan Konseling: 

Jurnal Kajian Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Konseling 2, no. 1 (2016): 3, 

https://doi.org/10.26858/jpkk.v2i1.2065. 
13 Halla Azmi Tazkia and Astuti Damayanti, “Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 

Dasar di Lingkungan Sekolah,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 1, no. 3 (2024): 8, 

https://doi.org/10.47134/pgsd.v1i3.557. 
14 Eka Tusyana et al., “Analisis Perkembangan Sosial-Emosional Tercapai Siswa Usia 

Dasar,” INVENTA: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 3, no. 1 (2019): 19, 1, 

https://doi.org/10.36456/inventa.3.1.a1804. 
15 “Simfoni-PPA,” accessed July 29, 2025, https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan. 
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kelas III yang dilakukan oleh dua orang teman sekelasnya.16 Fakta tersebut 

menunjukkan bahwa tidak dimilikinya keterampilan sosial menimbulkan 

banyak problematika. Masalah serupa juga terjadi di kelas IV di MIN 1 Bantul. 

Beberapa kali peserta didik berbicara kasar dengan nada tinggi, yang kemudian 

memicu reaksi negatif dari peserta didik lain hingga terjadi konflik, bahkan 

sampai berujung pada perkelahian.  

Observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV MIN 1 Bantul 

menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan masih berorientasi 

pada guru (teacher centered), yaitu dimana proses pembelajaran lebih banyak 

didominasi oleh penjelasan satu arah.17 Hal ini membatasi interaksi dan 

partisipasi aktif peserta didik serta menghambat pengembangan keterampilan 

berpikir dan sosial. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa masih banyak 

peserta didik yang bersifat pasif, belum mampu menyampaikan maupun 

menerima dan mendengar pendapat orang lain, peserta didik jarang 

mengajukan pertanyaan kepada guru ketika kesulitan dalam memahami materi, 

kurangnya kerjasama dengan peserta didik lain dalam mengerjakan atau 

memahami materi pelajaran, peserta didik sering berbicara dengan teman 

sebangku atau teman dibelakangnya saat guru sedang mengajar, dan kurang 

peduli dengan kesulitan teman. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 

diperlukan tindakan/upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut. Oleh 

karena itu, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal, seorang 

guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.18 Penggunaan 

model atau metodologi yang tepat juga dapat meningkatkan kualitas kegiatan 

pembelajaran agar tercipta interaksi aktif, efektif, dan menyenangkan bagi 

peserta didik.19 Pembelajaran interaktif dapat dilakukan melalui model-model 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif muncul sebagai 

alternatif karena mendorong kolaborasi, saling membantu, dan berdiskusi antar 

peserta didik dalam memahami materi.20 

                                                           
16 “Siswa SD Di Jogja Dibully Teman Sekelas Hingga Trauma | Kumparan.Com,” accessed 

July 31, 2025, https://kumparan.com/tugujogja/siswa-sd-di-jogja-dibully-teman-sekelas-hingga-

trauma-23hEAAWXq5E/full. 
17 Daien Chikita et al., “Penerapan Perencanaan Model Pembelajaran Teacher Center Di 

MTs Negeri 2 Rejang Lebong,” Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 2, no. 3 (2023): 11958, 

3, https://publisherqu.com/index.php/pediaqu/article/view/416. 
18 Lalu Moh Fahri and Lalu A. Hery Qusyairi, Interaksi Sosial Dalam Proses Pembelajaran 

| PALAPA, July 4, 2019, 150, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/palapa/article/view/194. 
19 Selvi Nabila Muliawati Selvi et al., “Pembelajaran Kolaboratif Untuk Peningkatan 

Keterampilan Sosial Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Dunia Pendidikan 4, no. 1 (2023): 2, 1, 

https://doi.org/10.55081/jurdip.v4i1.1465. 
20 Zuriatun Hasanah and Ahmad Shofiyul Himami, “Model Pembelajaran Kooperatif 

Dalam Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa,” Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan 1, no. 

1 (2021): 2, 1, https://doi.org/10.54437/irsyaduna.v1i1.236. 
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Terdapat berbagai model pembelajaran kooperatif yang dapat 

diterapkan untuk mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, antara 

lain model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, Student Teams Achivement 

Divisions (STAD), dan Group Investigation. Namun dalam penelitian ini 

dipilih model pembelajaran  kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) karena 

model pembelajaran kooperatif tipe ini memberikan kesempatan kepada 

peserta didik berpikir, berdiskusi, dan berbagi gagasan dalam kelompok. 

Proses ini secara langsung dapat melatih keterampilan komunikasi, kerja sama, 

dan empati yang merupakan bagian penting dari keterampilan sosial. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS membuat guru dapat 

memberikan sedikitnya delapan kali lebih banyak kesempatan kepada setiap 

peserta didik untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang 

lain, selain itu peserta didik juga akan dibelajarkan untuk menyampaikan 

pendapat dan ide-ide mereka kepada peserta didik yang lain.21 

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS mendorong keterlibatan aktif, 

meningkatkan rasa percaya diri, empati, komunikasi interpersonal, kerja sama, 

dan toleransi antar peserta didik, serta meciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif.22 Hal ini terbukti dalam penelitian yang dilakukan oleh Wandar 

Rizky Ramadhani dan Conny Dian Sumadi yang menyatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan sikap sosial 

peserta didik yakni dalam hal meningkatkan rasa pecaya diri, optimis dan 

percaya pada kemampuan sendiri, terbiasa dalam berkomunikasi, bertanya, 

maupun mengungkapkan ide, gagasan, atau pendapat baik terhadap guru 

ataupun peserta didik lainnya.23 Diperkuat dengan hasil penelitian Marbangun 

dkk bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS efektif dalam 

meningkatkan keterampilan sosial seperti kemampuan mendengarkan, 

mengajukan pertanyaan, dan bekerja sama.24 Penelitian lain oleh Amirah dan 

                                                           
21 Zulfah Zulfah, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share Dengan Pendekatan Heuristik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

MTs Negeri Naumbai Kecamatan Kampar,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 1, 

no. 2 (2017): 6–7, 2, https://doi.org/10.31004/cendekia.v1i2.23. 
22 Dian Apriyanti and Mutiara Ayu, “Think-Pair-Share: Enganging Student In Speaking 

Activities In Classroom,” Journal of English Language Teaching and Learning 1, no. 1 (2020): 14, 

https://doi.org/10.33365/jeltl.v1i1.246. 
23 Wandar Rizky Ramadhani and Conny Dian Sumadi, “Efektivitas Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Ditinjau Dari Sikap Sosial Siswa Kelas VI SDN 

Sekargadung 2 Kabupaten Mojokerto,” Lencana: Jurnal Inovasi Ilmu Pendidikan 1, no. 4 (2023): 

165, https://doi.org/10.55606/lencana.v1i4.2373. 
24 Melasari Febrianti Marbangun et al., “Penerapan Pembelajaran Think Pair Share Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Sosial Dan Kemampuan Siswa Memahami Aktivitas Dan Perubahan 

Kehidupan Manusia Dalam Bidang Ekonomi Pada Kelas V SDN Ploso I/172 Surabaya,” Jurnal 

Review Pendidikan Dasar : Jurnal Kajian Pendidikan Dan Hasil Penelitian 6, no. 2 (2020): 1, 

https://doi.org/10.26740/jrpd.v6n2.p153-162. 
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Maemonah menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

dapat meningkatkan jiwa solidaritas sosial dengan teman dan lingkungannya.25 

Beragam mata pelajaran ditingkat sekolah dasar memiliki potensi untuk 

mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti Bahasa Indonesia 

yang melatih komunikasi dan PPKn yang menanamkan nilai-nilai kerja sama. 

Namun demikian, penelitian ini memilih mata pelajaran IPAS karena secara 

integratif memuat unsur pengetahuan alam dan sosial yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari seperti lingkungan, interaksi sosial, dan peran individu 

dalam masyarakat. Selain itu, IPAS sejalan dengan penguatan Profil Pelajar 

Pancasila yang menekankan kompetensi sosial, seperti gotong royong, empati, 

komunikasi efektif, dan kemampuan berinteraksi dalam masyarakat. Aktivitas 

praktik dan observasi dalam IPAS dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

kesadaran sosial.26 IPAS diharapkan tidak hanya berfokus pada penyampaian 

pengetahuan, tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan, sikap, dan 

kepekaan yang dibutuhkan untuk menghadapi berbagai tantangan-tantangan 

hidup yang ada.27 Hal ini selaras dengan tujuan dan karakteristik mata pelajaran 

itu sendiri, sebagaimana tercantum dalam Keputusan Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Nomor 032/H/KR/2024. Melalui IPAS peserta didik 

dapat memahami perannya sebagai anggota masyarakat, bangsa, dan dunia, 

sehingga mampu berkontribusi dalam mengatasi tantangan serta mengatasi 

berbagai persoalan yang berkaitan dengan dirinnya maupun lingkungan 

sekitarnya.28 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

penulis tertarik untuk meneliti “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share (TPS) Dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial 

Siswa Kelas IV MIN 1 Bantul”. Diharapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe TPS dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas IV di MIN 1 

Bantul. 

 

                                                           
25 Amirah Al May Azizah and Maemonah Maemonah, “Penerapan Think Pair Share pada 

pembelajaran tematik: Analisis perkembangan sosial emosional siswa usia dasar,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 9, no. 1 (2022): 42, 1, https://doi.org/10.30659/pendas.9.1.31-44. 
26 Donna Meylovia and Alfin Julianto, “Inovasi Pembelajaran IPAS pada Kurikulum 

Merdeka Belajar di SDN 25 Bengkulu Selatan,” Jurnal Pendidikan Islam Al-Affan 4, no. 1 (2023): 

85, https://doi.org/10.69775/jpia.v4i1.128. 
27 Irma Sintiya Safitri et al., “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Pembelajaran IPS Muatan 

IPAS Di Sekolah Dasar,” Ainara Journal (Jurnal Penelitian Dan PKM Bidang Ilmu Pendidikan) 5, 

no. 1 (2024): 78, 1, https://doi.org/10.54371/ainj.v5i1.331. 
28 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan dan Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 032/H/KR/2024, Capaian Pembelajaran Pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada 

Kurikulum Merdeka, 2024, 174. 
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B. Rumusan Masalah 

Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TPS efektif dalam 

meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas IV MIN 1 Bantul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe 

TPS dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas IV MIN 1 

Bantul. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Untuk mendapatkan informasi yang mendalam mengenai 

efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam 

meningkatkan keterampilan sosial siswa. 

2) Meambah wawasan keilmuan dibidang pendidikan mengenai 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS sebagai 

alternatif model pebelajaran 

3) Hasil penelitian ini acuan atau sumber rujukan bagi peneliti lain 

yang mengkaji topik serupa terkait efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran serta menambah 

variasi model yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, 

diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

mendorong interaksi sosial yang positif antar warga sekolah.  

2) Bagi Guru 

Memberikan wawasan dan menciptakan pengalaman 

baru dalam mengajar yang mendukung pengembangan 

profesionalisme guru dalam menyelenggarakan pembelajaran di 

kelas. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

inovasi untuk meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. 

3) Bagi Peserta Didik 

a) Membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran. 

b) Menumbuhkan keaktifan/partisipasi peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

c) Mendorong terbentuknya keterampilan sosial yang baik 

dalam berinteraksi dengan teman-temannya. 
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4) Bagi Penulis 

Dari penelitian ini diharapkan mampu memperoleh 

pengalaman dan menambah wawasan sebagai calon guru 

mengenai model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis statistik menggunakan Paired Sampel T Test, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini membuktikan 

adanya perbedaan yang signifikan dari skor pretest ke skor posttest peserta 

didik. Nilai rata-rata skor pretest adalah 71,15, sedangkan nilai rata-rata skor 

posttest  meningkat menjadi 77,85 yang menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan sosial setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS). Selain itu, hasil analisis efektivitas menggunakan 

perhitungan N-Gain juga menunjukkan skor sebesar 0,427. Nilai ini berada 

dalam kategori sedang yang mengindikasikan bahwa peningkatan yang terjadi 

cukup berarti. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS efektif dalam meningkatkan 

keterampilan sosial peserta didik kelas IV MIN 1 Bantul. Hasil ini memperkuat 

peran model pembelajaran kooperatif dalam menciptakan suasana belajar 

kolaboratif, aktif, dan mendukung pengembangan keterampilan sosial peserta 

didik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa peserta didik yang kurang aktif menyampaikan 

pendapatnya, kurang aktif dalam mengerjakan tugas kelompok, dan masih 

bergantung pada teman kelompoknya. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan keterampilan sosial, 

disarankan untuk guru rutin menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

TPS agar peserta didik terlatih dalam berkomunikasi, bekerja sama, dan 

bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Dan agar penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS ini dapat berpengaruh dengan optimal, maka 

guru harus memperhatikan materi dan langkah pembelajaran, serta kegiatan 

yang dilakukan oleh peserta didik. 
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